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 The chalcone compound is a secondary metabolite compound of the 
flavonoid group which functions as an antibacterial. The aim of this 
research is to optimize the stirring time in the synthesis of chalcone 
compounds. The method for synthesizing the chalcone compound 
with variations of 3 hours, 5 hours and 7 hours of stirring is carried 
out in three stages. The first stage is making the NaOH base catalyst. 
The second stage is mixing acetophenone with NaOH solution to 
produce nucleophilic enolate ions.  The third stage is mixing the 
enolate ion with benzaldehyde. The characterization results show 
that each of the chalcone compounds synthesized with variations in 
stirring times is generally produced in the form of crystals with pale 
yellow, lemon yellow and chrome yellow, melting point 50-51oC, very 
soluble in chloroform and dichloromethane, slightly soluble in 
ethanol and practically insoluble in distilled water. The TLC results 
showed that the Rf value of the synthesized chalcone compound was 
different from the Rf value of the starting material. The results of UV-
Vis spectrophotometry showed that there was maximum absorption 
of benzoyl and cinnamoyl compounds, which are typical compounds 
of chalcone. The FTIR spectrum shows the functional groups =C-H 
(Alkene), C-H (Aromatic), C=C (Aromatic), C=C (Alkene), and C-H 
(Aromatic). The synthesis results show that the most optimal mixing 
time is 7 hours with a yield percentage of 95.112%. The results of data 
analysis using the one way ANOVA test showed that H0 was rejected 
and H1 was accepted, meaning that there was an influence of stirring 
time on the percentage of the chalcone compound resulting 
from the synthesis. 

Keywords: 

Chalcone Compound 
Mixing Time 
Synthesis 
 

Journal of Agropharmacy is licensed under Creative Commons 
Attribution-ShareAlike 4.0 International 

Email Koresponden Penulis: srinuratiqah@ibrahimy.ac.id 

mailto:srinuratiqah@ibrahimy.ac.id
https://journal.unej.ac.id/agropharmacy
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1


Istiana 92 

Journal of Agropharmarcy Jember, Vol. 1, No. 3, November 2024: pp.91-104 

1. PENDAHULUAN  
Kalkon merupakan salah satu metabolit sekunder golongan flavonoid yang dapat ditemukan 

secara alami dalam beberapa tumbuhan (Dona et al., 2015). Senyawa kalkon mempunyai gugus etilen 
keto reaktif yang memegang peranan penting dalam menghasilkan aktivitas biologis yang beragam 
(Suirta, 2016). Beberapa aktivitas biologis senyawa kalkon dan turunannya antara lain, antimikroba, 
antifungi, antikanker, antitumor, antiinflamasi, antimalaria, antioksidan, antidepresan (Perdana et 
al., 2015), dan analgesik (Oktaviani et al., 2019). Pada penelitian Sepvianti dkk (2022) menyatakan 
bahwa senyawa kalkon memiliki aktivitas penghambatan kuat pada bakteri gram negatif Escherichia 
coli dengan persentase sebesar 81,30%, sedangkan pada bakteri gram positif aktivitas penghambatan 
cukup kuat terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan persentase sebesar 64%. 

Senyawa kalkon umumnya diperoleh dari isolasi bahan alam pada tumbuhan yang membutuhkan 
waktu yang lama (Theodora et al., 2019). Namun, tumbuhan memiliki berbagai macam senyawa 
didalamnya sehingga akan sangat sulit mendapatkan senyawa tunggal yang diinginkan dalam proses 
isolasi tersebut. Selain itu, penyebaran senyawa kalkon di alam sangat terbatas dan hanya dapat 
ditemukan pada beberapa golongan tumbuhan dengan jumlah persentase hasil yang relatif kecil 
karena senyawa ini termasuk dalam kategori minor flavonoid serta dapat dirusak oleh enzim kalkon 
sintase (CSH) yang dapat mengubah senyawa kalkon menjadi flavanon sehingga proses isolasi sangat 
sulit dilakukan pada senyawa kalkon tersebut. Oleh karena itu, sintesis dapat dijadikan sebagai 
alternatif untuk mendapatkan senyawa tunggal kalkon dengan jumlah persentase hasil yang lebih 
besar, waktu yang relatif cepat dan untuk menghindari kerusakan senyawa yang diakibatkan oleh 
enzim kalkon sintase (CSH) tersebut (Suirta, 2016). 

Asetofenon atau turunannya (keton aromatik) dengan benzaldehid atau turunannya (aldehid 
aromatik) adalah bahan dasar yang umum dalam sintesis senyawa kalkon dengan menggunakan 
katalis asam maupun basa. Sintesis senyawa kalkon umumnya dilakukan melalui reaksi kondensasi 
Claisen-Schmidt, karena reaksinya berlangsung secara sederhana dengan jalur yang singkat, relatif 
mudah dan juga ramah lingkungan (Rehana et al., 2019). Reaksi kima dapat berlangsung pada tingkat 
yang berbeda baik secara cepat maupun lambat tergantung dari kondisi reaksinya.  

Suatu reaksi kimia terjadi karena adanya pergerakan antar molekul sehingga molekul-molekul 
akan saling bertumbukan dengan laju setiap reaksi tergantung dari jumlah tumbukan tiap satuan 
waktu. Semakin lama waktu reaksi maka semakin banyak jumlah tumbukan antar molekul yang 
dihasilkan sehingga akan semakin cepat reaksi yang berlangsung. Oleh karena itu, waktu reaksi akan 
berpengaruh terhadap persentase hasil senyawa hasil sintesis tergantung dari jumlah tumbukan 
yang dihasilkan dalam suatu reaksi (Haryono, 2019). 

Variasi lama waktu reaksi dalam proses sintesis dapat berpengaruh terhadap jumlah persentase 
hasil yang dihasilkan (Rehana et al., 2019). Ikhtiarudin et al (2014) telah melakukan sintesis senyawa 
turunan kalkon dengan waktu pengadukan selama 8-12 jam dan menghasilkan jumlah persentase 
hasil sebesar 56-80%. Sedangkan Sepvianti et al (2022) telah melakukan sintesis senyawa kalkon 
dengan waktu pengadukan selama 6 jam diperoleh jumlah persentase hasil sebesar 96,15%. Oleh 
karena itu, pada penelitian ini dilakukan sintesis senyawa kalkon dengan variasi waktu pengadukan 
melalui reaksi kondensasi Claisen-Schmidt untuk mengetahui waktu pengadukan yang paling 
optimal dan kemurnian senyawa hasil sintesis.    
  



Istiana 93 

Journal of Agropharmarcy Jember, Vol. 1, No. 3, November 2024: pp.91-104 

2. METODE 
2.1. Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain benzaldehid (p.a), asetofenon (Merck®), 
NaOH (Merck®), etanol 96% (Merck®), akuades, kloroform (Merck®), aseton (Merck®), diklorometana 
(Merck®) dan etil asetat (Merck®). 
2.2. Alat  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain timbangan analiti (OHAUS®) hot plate 
(Thermo Scientific), spektrofotometer UV-Vis (Thermo), dan FTIR (Agilent Technology) 
2.3     Prosedur Penelitian 
2.3.1 Sintesis Senyawa Kalkon 

Katalis basa dibuat dengan menggerus 2 gram NaOH dan dilarutkan dalam 10 mL etanol 96%. 12 
mL (0,1 mol) asetofenon dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 250 mL, kemudian ditambahkan 10 mL 
etanol 96% sambil diaduk dengan kecepatan 100 rpm. Kemudian ditambahkan larutan NaOH tetes 
demi tetes sambil terus diaduk. Selanjutnya dimasukkan 12 mL (0,1 mol) benzaldehid secara bertahap 
ke dalam campuran sambil terus diaduk. Proses pencampuran dilakukan dengan berbagai variasi 
waktu pengadukan yaitu 3 jam, 5 jam, dan 7 jam. Campuran diletakkan di dalam penangas es, 
kemudian tambahkan 10 mL HCl 2 M dan diamati sampai terbentuk kristal. Kristal yang didapat 
disaring dengan corong Buchner. Kemudian kristal dimurnikan dengan cara rekristalisasi 
menggunakan etanol:aquades (1:1). Kemudian kristal yang telah dimurnikan diletakkan di dalam 
penangas es sampai terbentuk kristal. Selanjutnya campuran disaring kembali dengan corong 
Buchner dan kristal yang terbentuk dicuci dengan aquades (Suirta, 2016).  
2.3.2 Karakterisasi Senyawa Kalkon Hasil Sintesis  
A. Uji Organoleptik 

Senyawa kalkon hasil sintesis masing-masing diamati warna dan bentuk secara visual dengan 
cara dibuat formulir uji organoleptik menggunakan 30 responden. Pada formulir di tampilkan 
beberapa warna berdasarkan standar warna dengan nomor kode warna yang berbeda, kemudian 
responden memilih nomor kode warna sesuai dengan warna yang diamati pada senyawa kalkon hasil 
sintesis. 
B. Uji Kelarutan  

Kristal senyawa kalkon hasil sintesis sebanyak 100 mg dilarutkan dengan aquades berdasarkan 
jumlah bagian pelarut, bila perlu digojog dan diamati kelarutannya. Ulangi prosedur yang sama 
menggunakan pelarut lain yaitu etanol, kloroform, dan diklorometana. Jumlah pelarut yang 
ditambahkan berdasarkan bagian pelarut yang dibutuhkan per bagian zat terlarut sesuai dengan 
kriteria kelarutan menurut USP yang dapat dilihat pada tabel 1 (Apsari dkk, 2020). 

Tabel 1. Kriteria Kelarutan Menurut USP 
Deskripsi Bagian Pelarut yang Dibutuhkan  

Per Bagian Zat Terlarut 
Sangat Larut < 1 
Mudah Larut 1-10 
Larut 10-30 
Agak Sukar Larut 30-100 
Sukar Larut 100-1000 
Sangat Sukar Larut 1000-10000 
Praktis Tidak Larut >10000 
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C. Uji Titik Leleh 
Senyawa kalkon hasil sintesis masing-masing dimasukkan kedalam pipa kapiler pada ujung yang 

terbuka sampai setinggi 2,5-3 mm. Selanjutnya, pipa kapiler berisi sampel dimasukkan ke dalam 
melting point tester. Alat diatur supaya suhu naik secara perlahan-lahan, kemudian diamati titik 
leleh sampel dengan cara temperatur dicatat pada saat senyawa mengalami perubahan wujud dari 
serbuk menjadi cair mulai meleleh sampai meleleh sempurna. Suatu senyawa yang cukup murni 
harus memiliki rentang jarak lebur 1-2oC. 
D. Analisis Kalkon menggunakan Spektrofotometri UV-Vis 

Senyawa kalkon hasil sintesis sebanyak 10 mg dilarutkan dalam kloroform sebanyak 10 mL (1000 
ppm), kemudian diencerkan larutan 1000 ppm menjadi 5 ppm dengan cara dipipet larutan 1000 ppm 
sebanyak 50 µL dan tambahkan kloroforom sampai 10 mL. Selanjutnya masing-masing sampel 
senyawa kalkon hasil sintesis dimasukkan ke dalam spektrofotometri UV-Vis dan dilakukan 
scanning panjang gelombang pada daerah 220-390 nm. 
E. Analisis Kalkon menggunakan FTIR 

Alat FTIR dibersihkan menggunakan larutan etanol. Senyawa kalkon hasil sintesis sebanyak 
kurang lebih 0,5-1 mg diletakkan pada alat, kemudian putar alat sampai berbunyi "klik". Selanjutnya 
klik start pada alat sehingga cahaya inframerah dari sumber akan dilewatkan melalui cuplikan, 
kemudian dipecah menjadi frekuensi-frekuensi individunya dalam interferometer. Intensitas relatif 
individu dideteksi oleh detektor, kemudian  diukur serapan inframerah pada bilangan gelombang 
4000-400 cm-1 dan amati spektrum inframerah yang dihasilkan. 
2.4     Analisis Data 

Data kuantitatif yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan SPSS (Statistical Product and 
Service Solution) melalui uji Jarque Bera untuk menentukan distribusi normalitas data dan uji 
Levene Statistic untuk homogenitas data apabila data normal (p>0,05), kemudian dilanjutkan dengan 
uji Oneway Anova apabila diperoleh data yang terdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya 
dilanjutkan dengan uji lanjut Tukey dengan taraf kepercayaan yang digunakan 95%. Data kualitatif 
yang diperoleh dianalisis nilai skoring dengan uji non parametrik. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1   Sintesis Senyawa Kalkon  

Pada penelitian ini dilakukan sintesis senyawa kalkon yang diperoleh dengan mereaksikan 
senyawa aldehid (asetofenon) dengan senyawa keton (benzaldehid) menggunakan katalis basa NaOH. 
Penggunaan katalis bertujuan untuk mempercepat reaksi pembentukan senyawa kalkon agar 
kesetimbangan dapat tercapai dalam waktu yang lebih cepat. Hal ini dikarenakan dalam suatu reaksi 
kimia akan terjadi pengurangan laju reaksi dan konsentrasi pereaksi (Jaya dkk, 2019).   

Pembuatan katalis basa dilakukan dengan cara melarutkan NaOH dalam etanol. Hal ini akan 
menyebabkan terjadinya reaksi pembentukan CH3CH2ONa yang terpolarkan sehingga pada keadaan 
terionkan reaksi pembentukan senyawa kalkon akan menjadi lebih cepat dan menghasilkan produk 
kalkon yang lebih tinggi. Katalis NaOH dalam keadaan terionkan berfungsi untuk pembentukan ion 
enolat dengan cara menyerang Hα dari asetofenon. Kemudian terjadi adisi nukleofilik terhadap 
benzaldehid yaitu ion enolat akan menyerang C karbonil dari benzaldehid sehingga terjadi 
kondensasi antara senyawa asetofenon dengan benzaldehid menghasilkan β-hidroksiketon. 
Selanjutnya β-hidroksiketon mengalami dehidrasi membentuk senyawa kalkon.   

Sintesis senyawa kalkon dilakukan melalui reaksi kondensasi Claisen-Schmidt. Reaksi 
kondensasi ini dilakukan dengan variasi waktu pengadukan (3 jam, 5 jam dan 7 jam) untuk 
mengetahui waktu pengadukan yang paling optimal dalam sintesis senyawa kalkon. Pada masing-
masing waktu pengadukan tersebut dilakukan replikasi sebanyak 3 kali. Hal ini bertujuan untuk 
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meningkatkan keakuratan hasil penelitian pada analisis secara kualitatif maupun kuantitatif. 
Senyawa kalkon hasil sintesis yang terbentuk perlu dilakukan karakterisasi senyawa untuk 
mengetahui kemurnian senyawa kalkon hasil sintesis. Adapun karakterisasi senyawa yang dilakukan 
antara lain, uji organoleptik, uji kelarutan, uji titik leleh, dan analisis senyawa kalkon menggunakan 
Kromatografi Lapis Tipis (KLT), Spektrofotometri UV-Vis, dan Fourier Transform Infra Red (FTIR). 

Optimasi waktu pengadukan dapat diketahui dengan membandingkan persentase hasil yang 
diperoleh pada masing-masing waktu pengadukan. Adapun rata-rata persentase hasil senyawa 
kalkon waktu pengadukan 3 jam, 5 jam dan 7 jam dengan 3 kali replikasi berturut-turut sebesar 
71,245%; 81,946%; dan 95,112%. Hasil persentase hasil dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Persen Yield 
No. Waktu Pengadukan Persentase Hasil (%) ± SD  
1. 3 Jam 71,25 ± 9,10a 
2. 5 Jam 81,95 ± 1,20ab 
3. 7 Jam 95,11 ± 1,01b 

Keterangan :  
- n = 3        
- (a,b,c) berbeda nyata terhadap kelompok lain (p<0,1) 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa persentase hasil terendah yaitu waktu pengadukan 3 jam, 
sedangkan persentase hasil tertinggi yaitu waktu pengadukan 7 jam. Hasil persentase hasil 
menunjukkan bahwa semakin lama waktu pengadukan maka akan semakin tinggi persentase hasil 
yang didapatkan. Hal ini dikarenakan pada suatu sintesis senyawa akan terjadi reaksi yang 
didalamnya terdapat proses tumbukan antar molekul untuk membentuk produk yang diinginkan. 
Tumbukan ini dipengaruhi oleh waktu reaksi, semakin lama waktu reaksi maka akan semakin 
banyak tumbukan antar molekul untuk menghasilkan senyawa kalkon sehingga akan semakin 
banyak pula jumlah senyawa kalkon hasil sintesis yang terbentuk. 
3.2     Uji Organoleptik  
Menurut Rammohan dkk (2020) menyatakan bahwa senyawa kalkon umumnya berbentuk kristal 
dengan warna kuning, jingga, ataupun coklat. Pada penelitian ini dilakukan uji organoleptik dengan 
formulir menggunakan responden sebanyak 30 untuk melihat bentuk dan warna sesuai dengan 
standar warna. Hasil uji organoleptik menggunakan formulir didapatkan nilai warna senyawa kalkon 
hasil sintesis dengan waktu pengadukan 3 jam, 5 jam, dan 7 jam dengan 3 kali replikasi berturut-
turut antara lain, 13, 10 dan 8, dengan bentuk yang sama yaitu berbentuk kristal. Warna dari produk 
kalkon berdasarkan hasil nilai pada pengujian organoelptik menggunakan responden dengan waktu 
pengadukan 3 jam, 5 jam, dan 7 jam berturut-turut antara lain kuning pucat, kuning lemon dan 
kuning krom. Berdasarkan hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa senyawa kalkon hasil sintesis 
dengan berbagai variasi waktu pengadukan telah sesuai dengan literatur. Hasil uji organoleptik 
dapat dilihat pada tabel 3  

Tabel 3. Hasil Uji Organoleptik 
No. Waktu Pengadukan Nilai Warna ± SD   Warna  Bentuk 
1. 3 Jam 13 ± 1,38a Kuning Pucat Kristal 
2. 5 Jam 10 ± 4,35a Kuning Lemon Kristal 
3. 7 Jam 8 ± 5,56b Kuning Krom  Kristal 

Keterangan :  
-  n = 3 
- (a,b,c) berbeda nyata terhadap kelompok lain (p<0,1) 
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(a)  (b)                (c)    

Gambar 1. Hasil Uji Organoleptik dengan Waktu Pengadukan 3 Jam 
(a) Replikasi I, (b) Replikasi II, (c) Replikasi III 

 
(a) (b)               (c) 

Gambar 2. Hasil Uji Organoleptik dengan Waktu Pengadukan 5 Jam 
(a) Replikasi I, (b) Replikasi II, (c) Replikasi III 

 
         (a)  (b)               (c) 
Gambar 3. Hasil Uji Organoleptik dengan Waktu Pengadukan 7 Jam 

(a) Replikasi I, (b) Replikasi II, (c) Replikasi III 
3.3     Uji Kelarutan  

Menurut Rammohan dkk (2020) menyatakan bahwa senyawa kalkon sangat larut dalam diklorometana dan 
kloroform, kurang larut dalam etanol, dan tidak larut dalam aquadest. Hasil uji kelarutan dengan perbandingan 
jumlah bagian pelarut pada senyawa kalkon hasil sintesis 3 jam, 5 jam, dan 7 jam dengan masing-masing waktu 
pengadukan 3 kali replikasi memiliki kelarutan yang sama yaitu sangat larut dalam diklorometana dan 
kloroform, agak sukar larut dalam etanol, dan praktis tidak larut dalam aquadest. Perbedaan kelarutan pada 
masing-masing pelarut disebabkan oleh adanya perbedaan indeks polaritas pelarut yang digunakan dalam uji 
kelarutan tersebut. Semakin tinggi indeks polaritas maka akan semakin polar suatu pelarut. Adapun indeks 
polaritas masing-masing pelarut antara lain, diklorometana 3,1; kloroform 4,1; etanol 5,2; dan aquadest 10,2. 
Berdasarkan hasil uji kelarutan menunjukkan bahwa senyawa kalkon hasil sintesis dengan berbagai variasi 
waktu pengadukan telah sesuai dengan literatur. Hasil uji kelarutan dapat dilihat pada tabel 4. 

 Tabel 4. Hasil Uji Kelarutan 
No. Waktu 

Pengadukan 
Kelarutan (μg/mL) 

Diklorometana 
(Sangat Larut) 

Kloroform 
(Sangat Larut) 

Etanol (Agak 
Sukar Larut) 

Aquadest 
(Praktis Tidak 

Larut) 
1. 3 Jam 0,9 0,9 3,5 1100 
2. 5 Jam 0,9 0,9 3,5 1100 
3. 7 Jam 0,9 0,9 3,5 1100 

3.4     Uji Titik Leleh  
Menurut penelitian Hadanu (2018) menyatakan bahwa senyawa kalkon hasil sintesis mempunyai 

titik leleh sebesar 49-50oC dan kebenaran struktur produk hasil sintesis telah terbukti dengan 
pengujian menggunakan spektroskopi IR, spektroskopi H-NMR dan GC-MS. Sedangkan pada 
penelitian Suzana dkk (2014) menyatakan bahwa senyawa kalkon hasil sintesis mempunyai titik leleh 
51oC dan kebenaran struktur produk hasil sintesis telah terbukti dengan pengujian menggunakan 
spektrofotometri UV-Vis, spektroskopi H-NMR dan FTIR. Hasil uji titik leleh senyawa kalkon hasil 
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sintesis 3 jam, 5 jam, dan 7 jam dengan masing-masing waktu pengadukan berturut-turut yaitu 
51,8oC; 50,83oC; dan 51,17oC. Berdasarkan hasil uji titik leleh menunjukkan bahwa titik leleh senyawa 
kalkon hasil sintesis telah sesuai dengan literatur. Hasil uji titik leleh senyawa kalkon hasil sintesis 
dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Titik Leleh 
No. Waktu Pengadukan Titik Leleh (oC) ± SD 
1. 3 Jam 51,8 ± 0,1a 
2. 5 Jam 50,83 ± 0,38ab 
3. 7 Jam 51,17 ± 0,35b 

Keterangan :  
- n = 3 
- (a,b) berbeda nyata terhadap kelompok lain (p<0,1) 

3.5     Analisis Kalkon menggunakan Spektrofotometri UV-Vis 
Menurut Wunga dkk (2017) dan Rammohan dkk (2020) senyawa kalkon mempunyai serapan khas 

maksimum pada daerah panjang gelombang 20-270 nm yang menunjukkan adanya senyawa benzoil, 
sedangkan pada daerah panjang gelombang 340-390 nm menunjukkan adanya senyawa sinamoil. 
Hasil analisis panjang gelombang maksimal menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada senyawa 
kalkon hasil sintesis 3 jam, 5 jam, dan 7 jam dengan masing-masing waktu pengadukan 3 kali 
replikasi memilki panjang gelombang yang sama yaitu serapan maksimum pada panjang gelombang 
220 nm yang menunjukkan adanya serapan khas dari senyawa benzoil dan serapan maksimum pada 
panjang gelombang 370 nm, 380 nm, dan 390 nm yang menunjukkan serapan khas dari senyawa 
sinamoil. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa senyawa kalkon hasil sintesis memiliki 
panjang gelombang maksimal yang sesuai dengan literatur. Hasil scanning panjang gelombang 
maksimal senyawa kalkon hasil sintesis dapat dilihat pada gambar 4. 

 
Gambar 4. Hasil Scanning Spektrofotometer UV-Vis 

3.6     Analisis Kalkon menggunakan Kromatografi Lapis Tipis 
Kesempurnaan suatu reaksi dapat dilihat dari nilai Rf yang didapatkan dari uji KLT, apabila nilai 
Rf sampel berbeda dengan nilai Rf starting material (bahan dasar) maka hal tersebut menunjukkan 
bahwa starting awal telah bereaksi sempurna membentuk produk sintesis. Hasil uji KLT senyawa 
kalkon hasil sintesis dengan waktu pengadukan 3 jam, 5 jam, dan 7 jam telah sesuai dengan litratur 
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karena nilai Rf berbeda dengan nilai Rf starting material (bahan dasar). Hasil uji KLT dapat dilihat 
pada tabel 6. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Kromatografi Lapis Tipis 
No. Sampel Waktu Pengadukan Nilai Rf ± SD 
1. Asetofenon - 0,82 
2. Benzaldehid - 0,8 
3. Senyawa Kalkon  

Hasil Sintesis 
3 Jam 0,59 ± 0,06a 
5 Jam 0,64 ± 0,09ab 
7 Jam 0,60 ± 0,02b 

Keterangan :  
- n = 3 
- (a,b) berbeda nyata terhadap kelompok lain (p<0,1) 

 
(a)            (b) 

Keterangan: (a) Asetofenon, (b) Benzaldehid 
Gambar 5. Hasil Uji Kromatografi Lapis Tipis Starting Material 

 
(a)            (b)            (c) 

Keterangan: (a) Waktu Pengadukan 3 Jam, (b) Waktu Pengadukan 5 Jam,  
(c) Waktu Pengadukan 7 Jam 

Gambar 6. Hasil Uji Kromatografi Lapis Tipis Sampel 
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3.7 Analisis Kalkon menggunakan FTIR 
Analisis menggunakan FTIR digunakan untuk mengetahui gugus fungsi pada produk  senyawa 

hasil sintesis. Brahmana (2015) menyatakan bahwa senyawa kalkon hasil sintesis memiliki serapan 
khas pada rentang bilangan gelombang 1560-1590 cm-1. Pada penelitian Sepvianti dkk (2022) 
menyatakan serapan khas yang dimiliki senyawa kalkon hasil sintesis dari senyawa asetofenon 
dengan benzaldehid diantaranya melalui ikatan gugus karbonil (C=O) keton posisi terkonjugasi 
dengan cincin aromatis dan olefin pada bilangan gelombang 1674 cm-1 dan serapan medium khas 
gugus C=C pada bilangan gelombang 1597 cm-1. Pada struktur asetofenon maupun benzaldehid 
sebagai bahan dasar pembuatan kalkon tidak terdapat gugus -C-H trans, sehingga serapan khas yang 
dapat menjadi penegas bahwa senyawa kalkon telah berhasil disintesis adalah serapan -C-H trans 
(alkena) pada bilangan gelombang 3040-3010 cm-1, (Nandiyanto dkk, 2019). 

Berdasarkan spektrum FTIR senyawa hasil sintesis telah menunjukkan kemiripan spektrum pada 
sintesis kalkon dengan waktu pengadukan 3 jam, 5 jam dan 7 jam. Selain itu, pada variasi waktu 
pengadukan gugus fungsi yang terdeteksi mempunyai kesamaan yaitu terdapat gugus fungsi =C-H 
(Alkena), C-H (Aromatik), C=C (Aromatik), C=C (Alkena), C-H trans atau cis dan C-H (Aromatik). 
Adapun serapan yang menjadi penegas terbentuknya senyawa kalkon ialah adanya serapan gugus -
C-H trans terlihat pada semua produk sintesis dengan waktu pengadukan 3 jam, 5 jam dan 7 jam, 
artinya senyawa kalkon telah berhasil disintesis pada variasi waktu pengadukan tersebut. Hasil 
analisis senyawa kalkon menggunakan FTIR dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Fourier Transform Infra Red 
No. Waktu 

Pengadukan 
Bilangan Gelombang  

(cm-1) 
Gugus Fungsi Vibrasi 

1.  
 
 
 

 
3 Jam 

685,8; 687,7; 743,6; 788,3; 862,9; 890,8; 935,6; 976,6;  
995,2 

=C-H (Alkena) Stretch 

685,8; 687,7; 743,6; 788,3; 862,9; 890,8 C-H 
(Aromatik) 

Bend 

1446,2; 1448,1; 1507,7; 1509,6; 1541,3; 1574,8; 1600,9; 
1602,8 

C=C 
(Aromatik) 

Stretch 

1660,5 C=C (Alkena) Stretch 
3002,4 C-H Trans Stretch 
3060,1; 3062,0 C-H 

(Aromatik) 
Stretch 

2.  
 
 
 
 

5 Jam 

685,8; 743,6; 788,3; 862,9; 890,8; 976,6; 995,2 =C-H (Alkena) Stretch 
685,8; 743,6; 788,3; 862,9; 890,8 C-H 

(Aromatik) 
Bend 

1446,2; 1448,1; 1507,7; 1509,6; 1574,8; 1600,9; 
1602,8 

C=C 
(Aromatik) 

Stretch 

1660,5 C=C (Alkena) Stretch 
3002,4; 3028,5 C-H Trans Stretch 
3060,1; 3062,0 C-H 

(Aromatik) 
Stretch 

3.  
 
 
 

685,8; 743,6; 788,3; 862,9; 890,8; 926,2; 972,8; 976,6; 
989,6; 995,2 

=C-H (Alkena) Stretch 

685,8; 743,6; 788,3; 862,9; 890,8 C-H 
(Aromatik) 

Bend 



Istiana 100 

Journal of Agropharmarcy Jember, Vol. 1, No. 3, November 2024: pp.91-104 

 
7 Jam 

1448,1; 1507,7; 1509,6; 1574,8; 1602,8 C=C 
(Aromatik) 

Stretch 

1660,5 C=C (Alkena) Stretch 
3004,2; 3026,6; 3028,5 C-H Trans Stretch 
3054,6; 3084,4; 3062,0 C-H 

(Aromatik) 
Stretch 

 
4. KESIMPULAN  

Sintesis senyawa kalkon telah berhasil dilakukan dilihat dari hasil karakterisasi produk 
kalkon. Adapun karakterisasi produk kalkon yaitu, uji organoleptik, uji kelarutan, uji titik leleh, uji 
KLT. Hasil karakterisasi produk kalkon yang didapatkan pada setiap variasi waktu pengadukan 
memiliki kemiripan dengan sifat khas senyawa kalkon. Hasil analisis data menggunakan uji one way 
anova menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh waktu pengadukan 
terhadap persentase hasil senyawa kalkon hasil sintesis.  

Senyawa kalkon hasil sintesis dengan variasi waktu pengadukan menghasilkan persentase 
hasil yang berbeda-beda. Rata-rata persentase hasil senyawa kalkon waktu pengadukan 3 jam, 5 jam 
dan 7 jam dengan 3 kali replikasi berturut-turut sebesar 71,245%; 81,946%; dan 95,112%. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa semakin lama waktu pengadukan maka akan semakin semakin tinggi 
persentase hasil yang didapatkan. 
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